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Skripsi ini membahas tentang implementasi metode bercerita terhadap 
pendidikan moral agama di jenjang taman kanak-kanak dan dilatarbelakangi oleh 
pentingnya moral agama dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud pengajaran 
dengan memberikan contoh kepada anak-anak melalui metode bercerita. Penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu data-data yang ada 
berupa kata-kata dan untuk melengkapi data-data yang ada penulis menggunakan 
beberapa metode: metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode bercerita 
terhadap pendidikan moral agama yang mengacu pada pendidikan moral agama 
yang terdapat pada surat Al Luqman ayat 12-19 pada anak kelompok b di tk tunas 
permata bandar lampung sudah optimal karena dalam penggunaan metode bercerita 
yang diklasifikasikan pada tahap Persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penutup 
sudah dilaksanakan dalam kegiatan pendidikan nilai moral agama pada anak. 
Dimana pemilihan cerita yang digunakan sudah variatif, berisi dan disampaikan 
dengan baik, menggunakan berbagai alat peraga, materi-materi pelaksanaan 
kegiatan pendidikan moral berpacu pada nilai-nilai moral agama yang terdapat 
didalam surat Al Luqman ayat 12-19, RKM (Rencana Kegiatan Mingguan),  RKH 
(Rencana Kegiatan Harian) sebagai hasil dari pengembangan kurikulum. 
Melakukan evaluasi dan penilaian setelah melaksanakan kegiatan bercerita.  
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Artinya: “(Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah 
akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
























                                                             
1Shohib Muhammad, et.al., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jawa Barat: PT Sygma 
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah Swt telah menurunkan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia. 
Seluruh aspek kehidupan manusia telah diatur dalam Al-Qur’an, termasuk 
dalam mendidik anak. Sebagai pedoman hidup manusia hendaknya membaca 
dan mentadaburi, mengamalkan dan menggambil hikmah Al-Qur’an. Islam 
merupakan agama yang sangat menekankan pendidikan bagi manusia. Hal ini 
terbukti dengan adanya banyak hadist dan ayat Al-Qur’an yang menunjukan 
tentang pendidikan.  
Pendidikan islam merupakan pendidikan yang digunakan untuk 
membina manusia dari kecil sampai mati, maka dari itu kita perlu membedakan 
antara pendidikan orang dewasa dan pendidikan anak-anak.2 Pendidikan pada 
anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang 
dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuan dan 
pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak 
dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya 
untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperoleh dalam 
lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan mengeksperimen yang 
berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan potensi dan kecerdasan 
anak.3  
                                                             
2Fathurrohman Muhammad, prinsip dan tahapan pendidikan islam (Garudhawaca: 
Yogyakarta, 2017), h. 3   
3Nurani sujiono yuliani, konsep dasar pendidikan anak usia dini (Indeks: Jakarta barat, 





Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.4 
Mendidik anak bertujuan untuk membina dan membentuk prilaku atau 
akhlak anak dengan cara meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, 
serta pengamalannya terhadap ajaran islam, sehingga ia menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa dan bernegara. Dengan kata lain tujuan 
mendidik anak itu adalah untuk membentuknya menjadi insan kamil yang 
mulia di dunia dan akhirat, sesuai dengan firman Allah Swt: “… sesungguhnya 
orang yang paling mulia disisi Allah Swt adalah orang yang paling takwa 
diantara kamu…” (QS. Al-Hujurat: 13), dalam usaha mewujudkan hal tersebut, 
terdapat berbagai faktor pendukung yang teribat atau terkait, baik secara 
langsung, maupun secara tidak langsung dalam proses mendidik, diantaranya 
adalah metode yang digunakan.5 
Melihat Pendapat dari Ibnul Qayyim dalam kitabnya, Ahklamul Maulud. 
Dia katakan, “sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh anak-anak adalah perhatian 
                                                             
4Standard Pendidikan Anak Usia Dini (PERMENDIKNAS NO.58 TAHUN 2009)   
5Abdulwaly cece, Fauziah jamila, mendidik dengan teladan yang baik  (Abdulwaly 2016), 





besar terhadap perilakunya. Karenanya, seorang anak tumbuh sesuai dengan 
kebiasaan yang ditanamkan oleh pembimbingnya pada masa kecil, seperti 
murka, marah, keras kepala, sensitive, terburu-buru, mudah terpancing, 
ngambek, mudah tersinggung dan serakah. Kalau sifat-sifat tercela ini 
dibiarkan, ketika dewasa akan sulit baginya untuk menghilangkanya. Akan 
menjadi tabiat dan perilaku yang tertancap kuat. Apabila tidak dilenyapkan, 
suatu hari nanti akan menghancurkannya. Oleh karena itu, kita melihat begitu 
banyak orang yang periakunya menyimpang disebabkan pendidikannya pada 
waktu kecil.”6   
Dari pendapat ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian atau 
melihat bagaimana pendidikan moral agama yang baik bagi anak karena 
pendidikan moral agama itu sendiri sangat penting diberikan kepada anak usia 
dini, karena dengan moral agama yang baik menjaga anak kita dari hal-hal yang 
dilarang agama, sehingga anak kita dapat terlindung dari api neraka. Keluarga 
merupakan lingkungan utama dan pertama bagi proses perkembangan anak 
sekaligus sebagai peletak dasar kepribadian anak. Jika anak dibesarkan dengan 
pendidikan moral agama yang baik dari orang tuanya maka dia akan 
tumbuhmenjadi seorang anak yang berakhlak mulia, demikian pula sebaliknya. 
Tanggung jawab itu terletak di atas pundak para orang tua sehingga anak-anak 
terhindar dari kerugian, keburukan, dan api neraka yang senantiasa menantikan 
manusia yang jauh dari Allah swt. Allah swt. telah mengisyaratkan hal itu 
                                                             
6Nur Muhammad abdul hafizh S, Prophetic parenting cara nabi mendidik anak (pro-U 







“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.”(Q.S. At-Tahrim/66 : 6)7 
Setelah mendapatkan pendidikan dari keluarga, anak-anak kemudian 
diperkenalkan dengan lingkungan sekolah.8 Dalam kaitanya dengan 
pendidikan moral agama anak usia dini, Allah telah memberikan contoh kisah 
pendidikan yang diberikan Luqman kepada anaknya yang terdapat dalam Al-
Qur’an surat Luqman ayat 12-19.  
Menurut jumhur ulama, termasuk di dalamnya Imam Malik bin Annas, 
bahwa Luqman adalah seorang laki-laki yang shalih dan bijaksana yang tidak 
dinyatakan bahwa beliau memperoleh wahyu dan tidak juga kalam malaikat. 
Dan secara ringkas dinyatakan bahwa beliau diberikan oleh Allah hikmah. Hal 
ini juga dikuatkan dengan cara mengajarkan kepada anaknya sebagaimana 
dinyatakan dalam Al-Qur‟an dengan ungkapan “Huwa ya‟idhuhu”, yang ini 
mengingatkan bahwa ini adalah pengajaran (ta‟lim) dan bukan menyampaikan 
syari‟at. Berdasarkan keterangan tersebut bahwa tujuan pendidikan menurut 
                                                             
7Soenarjo, et.al., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta; CV. Karya Insan Indonesia; 
2002),  h. 820  
8Khomsiyatin, Nurul Iman, Ayok Ariyant, “Metode Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia 
Dini di Bustanul Athfal Aisiyah Mangkujayan Ponorogo” Jurnal EDUCAN, vol.1 no (Agustus 






luqman adalah membentuk manusia yang beriman, islam dan berakhlaq, karena 
ketiga-tiganya merupakan satu-kesatuan yang terpadu dan tidak dapat 
dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya.9 
Konsep pendidikan anak yang terkandung dalam al Qur’an surat Luqman 
ayat 12-19 ini memiliki dua kategori bila dihubungkan dengan pendidikan yang 
diberikan kepada anak. Yang pertama berkaitan dengan metode yang 
digunakan oleh luqman dalam pendidikan anak sedangkan yang kedua 
membahas tentang materi-materi yang diberikan luqman dalam pendidikan 
anak. Selain itu didalam surat ini juga tersirat berbagai aspek pendidikan 
diantaranya adalah pendidikan moral agama (akhlak), pendidikan tauhid, 
pendidikan ibadah serta pendidikan sosial.10 Dalam penelitian ini peneliti 
hanya mengambil pendidikan moral agama dalam penelitiannya, adapun 
pendidikan moral agama yang terkandung dalam surat Al Luqman ayat 12-19 









                                                             
9Abdan Rahim, “Pendidikan Islam Dalam Surah Luqman”  Jurnal Ilmiah Al QALAM, Vol. 
12, No. 1, Januari-Juni 2018, h. 52 
10Jami’un Nafi’in, Muhamad Yasin, Ilham Tohari, “Konsep Pendidikan Anak Dalam 
Perpektif Al-Qur’an (Surat Luqman Ayat 12-19)” Prodi PAI Tarbiyah, STAIN Kediri, Vol. 1 No. 1 






Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan Moral Agama Anak Dalam Al-













Anak membaca doa sebelum-
sesudah melakukan kegiatan 
2 
Akhlak kepada 
orang tua atau 
guru 
Menjabat tangan  
Anak menjabat tangan orang 
tua dan guru saat bertemu 
Mendengarkan 
nasihat 

















Anak mampu berbicara dan 
bersikap jujur 
Menepati janji 
Anak mampu menepati janji 
saat berjanji 
Sumber: Jami’un Nafi’in, Muhamad Yasin, Ilham Tohari ,“Konsep Pendidikan Anak 
Dalam Perpektif Al-Qur’an (Surat Luqman Ayat 12-19)” Prodi PAI Tarbiyah, STAIN 
Kediri, Vol. 1 No. 1 Februari 2017, h. 15  
Pendidikan moral agama yang terkandung dalam Qur’an surat Luqman 
ayat 12-19 adalah pendidikan akhlak kepada Allah, pendidikan akhlak kepada 
orang tua, guru dan pendidikan akhlak kepada sesama.  
Dalam kisah Luqman, banyak nilai- nilai pendidikan yang dapat diambil 
sebagai pelajaran yang masih sangat relevan dan dapat dijadikan rujukan untuk 
diaplikasikan dalam proses pendidikan dan dalam hal ini, diharapkan pendidik 
dapat menerapkannya pada pendidikan anak usia dini sehingga dapat 
membentuk moral agama yang baik pada anak dan mencerminkan perilaku 
anak.  





memiliki peran vital, kaitannya dengan pemilihan materi dan metode yang 
tepat. Sebaik apapun materi dan metode itu, jika guru tidak memiliki keahlian 
untuk mengaplikasikannya dalam pembelajaran, maka tidak akan berguna. 
Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan kejujuran, 
keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, dan sikap-sikap positif yang lain 
dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah dan luar sekolah. Kegiatan 
bercerita juga memberikan sejumlah pengetahuan sosial,nilai-nilai agama, dan 
moral.   
Menurut Seto Mulyadi bukan hanya aspek kecerdasan kognitif belaka 
yang di peroleh anak melalui medium bercerita, tetapi juga kecerdasan sosial 
emosional dan kecerdasan spiritual (moral), yang bisa di kembangkan melalui 
cerita-cerita (dongeng) yang indah itu.11 Bercerita dapat menjadi media untuk 
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Bercerita mempunyai 
makna penting bagi perkembangan anak usia taman kanak-kanak karena 
melalui bercerita kita dapat: mengkomunikasikan nilai- nilai sosial. 
mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, mengkomunikasikan nilai-nilai 
keagamaan. 
Disamping itu, guru juga harus memiliki kreativitas yang tinggi dalam 
menerapkan pembelajaran supaya tidak monoton, terlebih dalam pendidikan 
Moral agama karena pendidikan moral agama atau akhlak sangat penting, 
dengan pendidikan moral agama yang baik bisa menjadi dasar anak berperilaku 
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baik dimasa mendatang.  
Tk Tunas Permata berdiri sudah hampir 11 tahun dan memiliki tenaga 
pendidik yang sudah berpengalaman dan memiliki pendidikan S1 PAUD. 
Peneliti akan melakukan penelitian pada kelas B5 dimana memiliki 30 orang 
murid atas rekomendasi dari kepala sekolah dikarenakan di kelas tersebut tingkat 
perkembangan akhlak lebih rendah dibandingkan dengan kelas lainnya, karena 
berbagai faktor seperti faktor lingkungan tempat tinggal, faktor dalam diri anak 
dan faktor kedisiplinan anak disekolah. 
Alasan kenapa peneliti menggunakan TK Tunas Permata sebagai tempat 
penelitian adalah : 
1. Tk Tunas Permata merupakan salah satu TK yang cukup lama berdiri, 
memiliki tenada pendidik yang sudah berpengalaman dan memiliki standar 
pendidikan S1 
2. Jumlah murid yang memadai sebagai objek penelitian 
3. TK Tunas Permata menggunakan metode Bercerita yang dibuktikan dengan 










Berikut ini dipaparkan hasil observasi di Taman Kanak-Kanak Tunas 
Permata Bandarlampung kelompok B hasil dari 20 anak. 
Tabel 1.2 
HASIL OBSERVASI DATA AWAL DI KELOMPOK B KELAS B5 TAMAN 






1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Abidzar F. MB MB MB MB MB MB MB MB MB 
2 Achmad M. BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 
3 Alya Talita MB BB BB BB BB MB BB BB BB 
4 Arkananta MB MB MB MB MB MB MB MB MB 
5 Asila Medina  BB BB BB BB BB MB BB BB BB 
6 Calista Elfina BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB 
7 Dahayu Rai T. MB MB MB MB MB MB MB MB MB 
8 Fatih  BB BB BB BB BB BB BB BB BB 
9 Gendis Salma BB MB BB BB BB BB BB BB BB 
10 Dafa  BB BB BB BB BB BB BB BB BB 
11 Khanza MB MB MB MB MB MB MB MB MB 
12 Kiandra MB MB MB MB MB MB MB MB MB 
13 M. Iqbal MB MB MB MB MB MB MB MB MB 
14 Nafisa Humair  BB BB BB BB BB BB BB BB BB 
15 Shafia Nafisa MB MB MB MB MB MB MB MB MB 
16 Siti Ganisya MB MB MB MB MB MB MB MB MB 
17 Tamara Tri U.  MB MB MB MB MB MB MB MB MB 
18 Wilyandra  BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 
19 Yaziq Zuelva  BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 
20 Al Ghifari  MB MB MB MB MB MB MB MB MB 
Sumber: Data Hasil Observasi Perkembangan Akhlak Pada Anak Kelompok B Kelas 
B2  Di Tk Tunas Permata Bandar Lampung. 
 
  Keterangan indicator pencapaian perkembangan akhlak 
1. Anak bersyukur dengan mengucapkan Alhamdulillah 
2. Anak membaca doa sebelum-sesudah melakukan kegiatan 
3. Anak menjabat tangan orang tua dan guru saat bertemu 
4. Anak mampu mendengar nasihat guru 





6. Anak tidak mengganggu teman disekolah 
7. Anak mampu berbicara dan bersikap jujur 
8. Anak mampu menepati janji saat berjanji 
Skor katagori penilaian:  
1. BB (Belum Berkembang) : Anak belum mampu melakukan sesuatu 
dengan sendiri dengan indikator skor 50-59 dan mendapatkan bintang 1 
2. MB (Mulai Berkembang) : Anak sudah mampu melakukan kegiatan 
dengan bantuan orang lain dengan indikator penilaian skor 60-69, serta 
mendapatkan bintang 2 
3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan): anak mampu melakukan kegiatannya 
sendiri dengan indikator penilaian skor 70-79, serta mandapatkan bintang 
3 
4. BSB (Berkembang Sangat Baik) : Anak mampu melakukan kegiatannya 
sendiri secara konsisten dengan indikator penilaian skor 80-100, serta 
mendapatkan bintang 4.12 
Dari hasil observasi data awal di kelompok B kelas B5 Tk Tunas 
Permata, anak yang belum berkembang 6 anak dengan jumlah prasentase 30%, 
anak yang mulai berkembang sebanyak 11 anak dengan jumlah prasentase 55% 
dan berkembang sesuai harapan sebanyak 3 orang dengan jumlah prasentase 
15% dari 20 anak didik. Dapat diambil kesimpulan bahwa perkembangan 
moral agama Pada Anak Kelompok B Kelas B5  Di Tk Tunas Permata Bandar 
Lampung mulai berkembang dengan baik hal ini terbukti dari perkembangan 
anak dalam memenuhi dan mencapai indikator sebagai mana tabel diatas. 
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Dari uraian diatas, maka penulis ingin mengetahui sejauh mana guru 
implementasi metode bercerita dalam pendidikan moral agama pada anak di 
Tk Tunas Permata Bandar Lampung.  
B. Fokus Penelitian 
Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah, maka peneliti 
memfokuskan penelitian dalam penelitian ini yaitu terkait tentang 
implementasi metode bercerita terhadap pendidikan moral agama yang 
terdapat didalam surat Luqman ayat 12-19 melalui metode bercerita pada anak 
di Tk Tunas Permata Bandar Lampung. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 
yaitu bagaimana implementasi metode bercerita terhadap pendidikan moral 
agama yaitu pendidikan moral agama yang diberikan Luqman kepada anaknya 
yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 12-19 di Tk Tunas Permata. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana guru dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan moral agama yang terdapat pada surat 
Luqman ayat 12-19 melalui metode bercerita di Tk Tunas Permata Bandar 
Lampung. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis, sebagai pengembang dan penambah wawasan serta 






2. Secara akademis, sebagai pedoman dan penambah wawasan bagi guru 
maupun orang tua dalam mendidik akhlak anak dalam lingkungan sekolah 
maupun dirumah berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. 
3. Bagi penulis, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman untuk hidup di 
masa depan. Serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata 
Satu Pendidikan.  
F. Tinjauan Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan kajian pustaka terhadap 
buku-buku dan penelitian yang pernah dilakukan yang relevan dengan tema 
penelitian peneliti. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian 
yang dilakukan belum pernah diteliti. Sedangkan penelitian-penelitian yang 
sebelumnya digunakan peneliti sebagai kajian pustaka adalah:  
1. Skripsi Dwi Artiningtyas yang berjudul “Implementasi Al-Qur’an Surat 
Luqman ayat 12-19  pada pendidikan akidah-akhlak anak dalam 
keluarga di Dusun Wonorejo I, Gadingsari, sanden, Bantul”. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar belakang 
keluarga di Dusun Wonorejo I, Gadingsari, sanden, Bantul. 
Pengumpulan data dilakukan dengan obseravsi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis data, penyajian 
data dan verivikasi data. Validitas data dilakukan dengan merode 
tringulasi. 
   Hasil penelitian menunjukan: Nilai pendidikan yang akidah yang 





kepada Allah dan pendidikan tauhid. Nilai pendidikan akhlaknya adalah 
pendidikan akhlak terhadap Allah, pendidikan akhlak kepada orang tua 
dan pendidikan akhlak kepada sesame manusia.  
Implementasi Al-Qur’an Surat Luqman ayat 12-19  pada 
pendidikan akidah-akhlak anak dalam keluarga di Dusun Wonorejo I, 
Gadingsari, sanden, Bantul adalah sebagai berikut: (a) pendidikan 
akidah, yaitu pendidikan bersyukur dengan mengajarkan mengucapkan 
Alhamdulillah dan pendidikan tauhid dengan mengajarkan syahadat, 
rukun iman dan doa sehari-hari. (b) pendidikan Akhlak yaitu pendidikan 
akhlak terhadap Allah dengan mengajarkan shalat, pendidikan akhlak 
kepada orang tua dengan mengajarkan anak membantu pekerjaan orang 
tua, bersikap sopan dan patuh kepada orang tua, mencium tangan dan 
mengucap salam sebelum berpergian, mendoakan orang tua, 
membahagiakan kedua orang tua dengan berprestasi dan pendidikan 
pendidikan akhlak terhadap sesame manusia dengan mengajarkan adab 
berbicara, adab berjalan, berbuat baik kepada orang lain dan bersabar.13 
Adapun perbedaan skripsi Dwi Artiningtyas dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti adalah sabjek penelitian yang digunakan,  bila 
dalam skripsi Dwi Artiningtyas  menjadikan masyarakat di Dusun 
Wonorejo I, Gadingsari, sanden, Bantul sebagai subjeknya sedankan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menjadikan sekolah 
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yaitu guru dan anak sebagai subjek dalam penelitiannya. 
2. Skripsi Halimah Tusa’ Diah yang berjudul “Pendidikan akhlak dalam 
Al-Qur’an surat Luqman ayat 12-19 studi tafsir al-misbah”. Penelitian 
ini mengunakan metode analisis isi (content analistis) teknik analisis ini 
merupakan kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau dokumen, 
juga merupakan teknik untuk menemukan karakteristik pesan, yang 
penggarapannya dilakukan secara objektif dan sistematis.  
Maka dengan sendirinya penganalisisn data ini lebih difokuskan 
pada penelitian kepustakaan (library resech), yakni dengan membaca, 
menelaah dan mengkaji buku-buku dan sumber tulisan yang erat 
kaitanya dengan masalah yang dibahas. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 12-19 
perspektif tafsir Al-Misbah meliputi: a) perintah bersyukur kepada 
Allah , b) Perntah untuk tidak menyukutukan Allah, c) berbakti kepada 
kedua orang tua, d) segala amal diperhitungkan, e) mendirikan sholat, f) 
rendah hati adalah akhlak utama.14 
Adapun perbedaan skripsi Halimah Tusa’ Diah dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu dalam segi jenis penelitian, yaitu 
penelitian lapangan dengan mengamati langsung subjek yang diteliti 
sehingga diketahui bagaimana implementasi Al Qur’an surat Al 
Luqman ayat 12-19 pada pendidikan akhlak anak secara langsung di 
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sekolah. Sedangkan Halimah Tusa’ Diah menggunakan penelitian 
kepustakaan yang bersumber data dari buku-buku, artikel-artikel, 
majalah-majalah dan literature lainnya. 
3. Skripsi EKA SURYATI yang berjudul “Implementasi Metode Bercerita 
Dalam Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Di Sdn 01 
Tunas Jaya Tulang Bawang Barat”, Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
lapangan dan bersifat deskriptif. Pengumpulan data menggunakan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Teknik 
analisis data yang penulis gunakan adalah data reduction (reduksi data), 
data display (penyajian data), dan conclusion drawing/ verification. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 
bercerita dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam di SDN 
01 Tunas Jaya cukup efektif. Sebagai bukti bahwa proses penanaman 
nilai-nilai pendidikan agama Islam itu efektif yaitu proses penerapan 
pada siswa, metode, sarana dan media yang digunakan, serta sikap siswa 
dalam mengamalkan materi pelajaran yang telah disampaikan dalam 
kehidupan sehari-hari.15 
Adapun perbedaan skripsi EKA SURYATI dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu dalam segi sabjek dan objek penelitian, 
yaitu peneliti menggunakan objek anak-anak Tk sedangkan peneliatian 
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ini menggunakan anak yang sudah memasuki jenjang Sekolah Dasar. 
4. Skripsi Abdul Muis yang berjudul “nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 
Al-Qur’an surat Luqman ayat 18-19” rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam Al-Qur’an surat 
Luqman ayat 18-19. Hasil penelitian bahwa nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang terkandung dalam surat Luqman ayat 18-19.  
Meliputi : larangan bersikap sombong, angkuh dan membanggakan 
diri (takabur), memberikan pendidikan untuk menghormati dan 
mengagungkan orang yang lebih tua, ta’dzim mencerminkan kesopanan 
dan menghormati kepada orang lain terlebih kepada orang yang lebih 
tua (ta’dzim), memberikan pendidikan akhlak untuk senantiasa untuk 
rendah hati (tawadhu).16  
Adapun perbedaannya yaitu, Abdul Muis meneliti nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 18-19 dan tanpa 
melakukan penerapan dilapangan, sedangkan penelitian yang dilakukan 
peneliti menitikberatkan pada penerapan dilapangan yaitu dengan 
melakukan penelitian di Tk Tunas Permata Bandar Lampung dan disini 
peneliti menggunakan surat Luqman ayat 12-19. 
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G. Metode Penilitian 
1. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang diamati menurut 
Bogdan dan Taylor merupakan definisi dari penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-
fenomena social dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah 
orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan 
data, pendapat, pemikiran dan persepsinya. Pemahaman diperoleh melalui 
analisis berbagai keterkaitan dari partisipan dan melalui penguraian 
pemaknaan partisipan tentang situasi-situasi dan peristiwa-peristiwa. 
Pemaknaan partisipan meliputi perasaan keyakinan, ide-ide, pemikiran dan 
kegiatan dari partisipan. Beberapa penelitian kualitatif diarahkan lebih dari 
sekedar memahami fenomena tetapi juga mengembangkan teori. Peneliti 
kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan multi strategi, strategi-
strategi yang bersifat interaktif, seperti observasi langsung, observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dokumen-dokumen, teknik-teknik 
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2. Desain Penelitian 
Penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus 
dalam arti penelitian difocuskan pada suatu fenomena saja yang dipilih dan 
ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena-
fenomena lainnya.18 Studi kasus ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah 
yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu 
program, peristiwa dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, 
sekelompok orang, lembaga atau organisasi untuk memperoleh 
pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa 
yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang actual (real-
life events) yang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat.19 
Penelitian kualitatif menentukan perencanaan yang matang untuk 
menentukan tempat, partisipan dalam memulai mengumpulkan data. 
Penelitian ini dilakukan dalam skala kecil, kelompok yang memiliki 
kekhususan, keunggulan, inovasi atau juga bisa bermasalah. Kelompok 
yang diteliti merupakan satuan sosial budaya yang bersifat alamiah dan 
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3. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
 Pada bagian ini dikemukakan bahwa, peneliti menggunakan teknik 
atau prosedur pengumpulan data yang utama yaitu: Observasi, Wawancara 
dan Dokumentasi.  
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung.21  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan 
dengan menerapkan moderate participation yaitu peneliti terlibat dan 
menjadi bagian dalam aktivitas objek penelitian serta berpartisipasi 
dalam pembelajaran tetapi tidak sepenuhnya, melalui metode observasi 
ini peneliti dapat melihat penerapan metode bercerita terhadap 
pendidikan moral agama dalam Al Qur’an surat Al Luqman ayat 12-15 
di Tk Tunas Permata  dan yang akan peneliti observasi adalah cara guru 
mengajar.  
b. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 
orang yang diwawancarai (interviewer) melalui interaksi langsung.22 
Esterberg mengemukakan beberapa macam jenis wawancara, yaitu 
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wawancara terstuktur, semiterstuktur dan tidak terstuktur.23 Adapun jenis 
wawancara yang digunakan peneliti yaitu wawancara terstuktur, dimana 
dalam penelitian ini peneliti menyusun secara terperinci dan sistematis 
rencana atau pedoman pertanyaan menurut pola tertentu dengan 
menggunakan format yang baku. Dalam hal ini peneliti membacakan 
pertanyaan yang telah disusun dan kemudian mencatat jawaban sumber 
informasi secara tepat. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pendapat, sikap, perasaan dari  subjek penelitian terkait dengan masalah 
yang diteliti. Subjek wawancara disini adalah guru, karena guru adalah 
pihak yang terlibat langsung dalam proses mengembangkan pendidikan 
akhlak anak. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data  dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik.24  
Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 
tertulis yaitu sejarah Tk Tunas Permata, visi, misi, program kerja, profil 
PAUD, keadaan tenaga pengajar di Tk Tunas Permata, grafik berupa 
histogram tentang jumlah siswa dan keadaan sarana maupun prasarana, 
peralatan pembelajaran, media pembelajaran, keadaan guru dan anak-
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anak. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
data atau informasi sebagai penunjang dalam penelitian dan  pada saat 
proses pelaksanaan penelitian. 
4. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian ialah alat bantu yang dipergunakan oleh 
peneliti dalam mengukur fenomena alam serta sosial yang sesuai dengan 
variabel penelitian.25 Instrumen penelitian yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini berbentuk tabel kisi-kisi. Dalam al-Qur’an surat Luqman 
ayat 12-19 dijelaskan bahwa ada 4 kategori pendidikan moral agama atau 
akhlak yaitu Ahlak kepada Allah, Ahklak kepada orang tua dan guru, 
Akhlak kepada sesama dan akhlak kepada diri sendiri, menurut Alim 
dalam jurnal konsep pendidikan anak dalam perspektif Al Luqman ayat 
12-19, adapun instrumen penelitian yg peneliti gunakan adalah :  
1. Akhlak kepada Allah 
2. Akhlak kepada orang tua dan guru 
3. Akhlak kepada sesama 
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Instrumen Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an Surat Al Luqman Ayat 12-
19 
INDIKATOR SUB INDIKATOR ITEM 
Pendidikan 
akhlak dalam Al-
Qur’an surat Al 
Luqman ayat 12-
19 
Akhlak kepada Allah 
Anak bersyukur dengan 
mengucapkan 
Alhamdulillah 
Anak membaca doa 
sebelum-sesudah 
melakukan kegiatan 
Akhlak kepada orang tua 
atau guru 
Anak menjabat tangan 
orang tua dan guru saat 
bertemu 
Anak mampu mendengar 
nasihat guru 
Akhlak kepada sesame 
teman 
Anak mampu menolong 
teman yang kesusahan 
Anak tidak mengganggu 
teman disekolah 
Akhlak kepada diri sendiri 
Anak mampu berbicara 
dan bersikap jujur 
Anak mampu menepati 
janji saat berjanji 
Sumber: Jami’un Nafi’in, Muhamad Yasin, Ilham Tohari ,“Konsep Pendidikan Anak 
Dalam Perpektif Al-Qur’an (Surat Luqman Ayat 12-19)” Prodi PAI Tarbiyah, STAIN 


























Instrumen Penggunaan Metode Bercerita 
























Menetapkan tujuan dan tema cerita 




Penyampaian materi cerita secara lisan 
Tahap 
Penutup 
Menyimpulkan dan mengulang cerita 





5. Prosedur Analisis Data 
Analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, 
mencari pola atau tema dengan maksud untuk memahami maknanya.26 
Analisis data dilakukan untuk menemukan makna setiap data / informasi, 
hubungan antara satu dengan yang lain dan memberi tafsiran-tafsiran yang 
dapat diterima akal sehat dalam konteks masalah secara keseluruhan. 
Nasution menyatakan analisis telah mulai sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus 
sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, 
analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan 
pengumpulan data.27 Penelitian ini menggunakan analisis data sebagai 
berikut: 
a. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfocuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya  dan 
mencarinya bila diperlukan.28 Data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi dipilih yang sesuai dengan pembahasan tentang  
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Implementasi pendidikan melalui metode bercerita di Tk Tunas 
Permata. 
b. Display data 
Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif 
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik dan 
sejenisnya. Lebih dari itu data juga dapat disajikan dengan bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchach dan 
sejenisnya. Miles dan Huberman menyatakan yang paling disering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif.29 
Analisis data pada penelitian ini, menggunakan analisis kualitatif, 
artinya analisis berdasarkan data observasi lapangan dan pandangan 
secara teoritis untuk mendeskripsikan secara jelas tentang 
Implementasi pendidikan akhlak dalam Al Qur’an surat Al Luqman 
ayat 12-19 melalui metode bercerita di Tk Tunas Permata. 
c. Menarik Kesimpulan / Verifikasi 
Setelah melakukan display data atau penyajian data langkah 
selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Penarikan kesimpulan dalam analisis data penelitian kualitatif  
didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten, sehingga 
menjadi kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan 
                                                             





dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti yang telah dikemukakan  bahwa masalah dan rumusan 
masalah dengan penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.30 Kesimpulan 
juga diverifikasikan selama penelitian berlangsung, diambil sekiranya 
masih terdapat kekurangan, maka akan ditambahnkan. 
6. Pemeriksaan Keabsadan data 
Dalam penelitian kualitatif data dapat dinyatakan valid apabila tidak 
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas interbal), 
transferability (validitas eksternal), dependability (relibilitas) dan 
comfirmabiliti (objektivitas).31 Dalam penelitian ini pemeriksaan 
keabsahan data atau validitas data menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi merupakan pengecekan data dalam beberapa sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu.32 Teknik triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji redibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
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beberapa sumber. Data yang telah dianalisin oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya diminta kesepakatan 
(member check) dengan tiga sumber data tersebut. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data pada sumber yang mana dengan teknik 
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan  lalu dicek. Bila 
dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data (wawancara, 
observasi, dokumentasi atau kuesioner), menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk menghasilkan 
data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar, 
karena sudut pandangannya berbeda-beda.   
c. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data, untuk itu 
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 
cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi dengan 
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.33   
                                                             








A. Metode Bercerita 
1. Pengertian Metode Bercerita 
Metode pembelajaran anak usia dini sangat dibutukan dalam kegiatan 
pembelajaran pada anak karena dengan penerapan metode maka tujuan 
pencapaian pembelajaran akan mudah tercapai. Pembelajaran dengan 
penerapan metode akan lebih menyenangkan bagi anak sehingga 
perkembangan anak akan berkembang sesuai dengan harapan. Pemilihan 
metode pembelajaran dapat disesauaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 
anak.  Mutiah menyatakan bahwa Metode Bercerita merupakan cara untuk 
meneruskan warisan dari satu generasi ke generasi berikutnya.34 
Bercerita merupakan salah satu metode yang paling banyak digunakan 
dalam pengembangan nilai moral untuk anak usia dini. Melalui metode 
bercerita, dapat disampaikan beberapa pesan moral untuk anak. Hal ini senada 
dengan yang dikemukakan Otib Satibi Hidayat bahwa “Cerita atau dongeng 
dapat ditanamkan berbagai macam nilai moral, nilai agama, nilai sosial, nilai 
budaya, dan sebagainya”. Sedangkan, Moeslichatoen menjelaskan bahwa 
“Sesuai dengan tujuan metode cerita adalah menanamkan pesan-pesan atau 
nilai-nilai sosial, moral, dan agama yang terkandung dalam sebuah cerita”. 
Metode bercerita dapat mengubah etika anak-anak karena sebuah cerita mampu 
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menarik anak-anak untuk menyukai dan memperhatikan, serta merekam 
peristiwa dan imajinasi yang ada dalam cerita. Selain itu bercerita dapat pula 
memberikan pengalaman dan pembelajaran moral melalui sikap-sikap dari 
tokoh yang ada dalam cerita.35 
Metode bercerita dapat memberikan pengalaman yang baru bagi anak 
dengan menyampaikan cerita secara lisan maupun tulisan. Metode bercerita 
adalah cara bertutur kata dan menyampaikan cerita atau memberikan 
penerangan kepada anak secara lisan. 
Bercerita dapat dijadikan metode untuk menyampaikan nilai-nilai yang 
berlaku dalam masyarakat. Dalam cerita atau dongeng dapat ditanamkan 
berbagai macam nilai moral, nilai agama, nilai social, nilai budaya dan 
sebagainya. Dalam bercerita seseorang guru harus menerapkan beberapa hal, 
agar apa yang dipesankan dalam cerita itu dapat sampai kepa anak didik. 
Beberapa hal yang dapat digunakan untuk memilih cerita, diantaranya: 
a. Pilih cerita yang mengandung nilai baik dan buruk yang jelas 
b. Pastikan bahwa nilai baik dan buruk itu berada pada batas 
          jangkauan kehidupan anak 
c. Hindari cerita yang memeras perasaan anak dan menakut 
          nakuti secara fisik. 
Dalam cerita seseorang guru juga dapat menggunakan alat peraga untuk 
mengatasi keterbatasan anak yang belum mampu berfikir secara abstrak. Alat 
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peraga yang dapat digunakan antara lain, boneka, tanaman, benda-benda tiruan 
dan lain-lain. Selain itu guru juga bisa memanfaatkan kemampuan olah vocal 
yang dimilikinya untuk membuat cerita itu lebih hidup, sehingga lebih menarik 
perhatian anak didik.36 
2. Tujuan Metode Bercerita 
Musfiroh mengatakan bahwa Tujuan metode bercerita adalah 
mengembangkan beberapa aspek perkembangan diantaranya aspek 
perkembangan bahasa, aspek perkembangan sosial, aspek perkembangan 
emosi, aspek perkembangan kognitif dan aspek perkebangan moral.37 
Beberapa manfaat dan tujuan bercerita menurut Moeslichatoen adalah 
sebagai berikut:  
a. Dapat menanamkan nila-nilai kejujuran, keberanian, kesetiaan, 
keramahan, ketulusan, dan sikap-sikap positif lain dalam kehidupan 
anak pada lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah 
b. Memberikan pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan keagamaan pada 
anak 
c. Melatih anak dalam mendengarkan  
d. Mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotor 
anak  
e. Serta mampu mengembangkan daya imajinatif anak38  
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Bercerita juga bertujuan memberi pengalaman belajar agar anak 
memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan lebih baik. Melalui 
bercerita anak menyerap pesan-pesan yang diturkan melalui kegiatan 
bercerita. Penuturan cerita yang sarat informasi atau nilai-nilai itu dihayati 
anak dan ditetapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Teknik Metode Bercerita 
Dwi Siswoyo menjelaskan bahwa ada beberapa macam teknik 
bercerita yang dapat dipergunakan antara lain : 
a. guru dapat membaca langsung dari buku 
b. menggunakan ilustrasi dari buku gambar 
c. menggunakan papan flannel 
d. menggunakan boneka serta bermain peran dalam satu cerita. 
e. Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan 
f. Dramatisasi suatu cerita39 
Teknik bercerita ada dua yaitu bercerita dengan alat peraga dan 
bercerita tanpa alat peraga. Bercerita dengan alat peraga meliputi bercerita 
dengan alat peraga buku, bercerita dengan alat peraga gambar, bercerita 
dengan alat peraga boneka, dan bercerita dengan alat peraga media gambar 
cetak. Alat peraga sangat bermanfaat bagi guru dalam proses bercerita.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Sutarti dan Rejeki yang 
menyatakan bahwa metode bercerita dibagi menjadi dua bentuk dalam 
penyajiannya yaitu : 
                                                             





a. Bercerita tanpa alat peraga adalah bentuk cerita yang mengandalkan 
kemampuan pencerita dengan menggunakan mimic (ekspresi muka), 
pantomime (gerak tubuh) dan vocal pencerita sehingga yang 
mendengarkan dapat menghidupkan kembali dalam fantasi dan 
imajinasinya. 
b. Bercerita menggunakan alat peraga adalah bentuk bercerita yang 
mempergunakan alat peraga bantu untuk menghidupkan cerita. Fungsi 
alat peraga ini untuk menghidupkan fantasi dan imajinasi anak sehingga 
terarah sesuai dengan yang diharapkan si pencerita. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik 
dalam metode bercerita dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
bantuan alat peraga dan tanpa bantuan alat peraga. Tetapi untuk lebih 
menarik perhatian anak untuk mendengarkan cerita, metode bercerita 
untuk anak sebaiknya menggunakan alat peraga karena anak akan lebih 
cepat memahami isi dari cerita tersebut dan lebih mudah mendeskripsikan 
cerita. 
Pada penerapan metode bercerita guru anak usia dini harus 
memiliki keahlian untuk menyampaikan cerita pada anak sehingga guru 
harus melakukan persiapan sebelum bercerita. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Moeslihatoen (2004 : 166) yang mengemukakan bahwa Untuk 
menjadi guru yang pandai bercerita memang diperlukan persiapan dan 
latihan. Persiapan yang penting antara lain penguasaan isi cerita secara 





menarik anak dalam bercerita, guru dapat menggunakan bermacam-
macam perlengkapan yang mengundang perhatian anak. Selain itu isi 
cerita yang dibawakan juga harus menarik. 
Sebelum melaksanakan kegiatan bercerita guru terlebih dahulu 
harus merancang kegiatan bercerita berupa langkah-langkah yang harus 
ditempuh secara sistematis Strategi Pembelajaran Melalui Bercerita  
a. Menetapkan tujuan dan tema cerita  
b. Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih  
c. Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan 
bercerita sesuai dengan bentuk bercerita yang dipilih 
d. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, yang 
terdiri dari:  
1) menyampaikan tujuan dan tema cerita, 
2) mengatur tempat duduk, 
3) melaksanaan kegiatan pembukaan, 
4) mengembangkan cerita, 
5) menetapkan teknik bertutur, 
6) mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita. 
e. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita40 
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Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk pemilihan 
cerita yang baik. Pertama, cerita harus menarik dan memikat perhatian 
guru itu sendiri. Kedua, cerita itu harus sesuai dengan kepribadian 
anak, gaya dan bakat anak supaya daya tarik terhadap perhatian anak 
dan keterlibatan aktif dalam kegiatan bercerita. Ketiga, cerita harus 
sesuai dengan tingkat usia dan kemampuan mencerna isi cerita.  
4. Langkah-Langkah Dalam Menggunakan Metode Bercerita    
dalam menggunakan metode bercerita, hendaknya guru melakukan 
beberapa hal, baik dalam langkah persiapan, tahap pelaksanaan maupun tahap 
penutup, yaitu: 
a. Tahap Persiapan. Yaitu merumuskan tujuan yang akan dicapai. Proses 
pembelajaran adalah proses yang bertujuan, oleh sebab itu merumuskan 
tujuan yang jelas merupakan langkah awal yang harus dipersiapkan oleh 
seorang guru dalam menggunakan metode cerita ini agar siswa dapat 
memahami tujuan dari cerita tersebut. Menentukan materi yang akan 
diceritakan. Dalam metode cerita ini guru harus menentukan materi cerita 
yang akan disampaikan, agar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 
dalam materi cerita, mempersiapkan alat bantu. Alat bantu digunakan 
untuk memperjelas materi cerita dan dapat lebih menarik dalam 
menyampaikan materi cerita.41 
 
                                                             





b. Tahap Pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan ini ada tiga langka yang 
perlu dilakukan, yaitu langka pembukaan dengan meyakinkan murid untuk 
memahami tujuan yang akan dicapai. Dengan meyakinkan ke murid pada 
tujuan yang hendak dicapai akan merangsang murid termotivasi mengikuti 
jalannya materi cerita yang akan disampaikan. langkah penyajiannya 
adalah tahap penyampaian materi cerita secara lisan, dimana guru 
menceritakan kepada murid agar tetep terarah pada materi yang akan 
diceritakan. Untuk menjaga perhatian ini ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan, yaitu: 
1) Menjaga kontak mata secara kontinu kepada murid. Kontak mata 
adalah suatu isarat dari guru kepada murid agar murid mau 
memperhatikan. Selain itu, kontak mata juga berarti sebuah 
penghargaan dari guru kepada murid karena merasa diperhatikan. 
2) Menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami oleh 
murid. Oleh sebab itu guru sebaiknya tidak menggunakan istilah-
istilah kurang populer yang membuat murid sulit memahami 
materi cerita yang disampaikan. 
3) Guru dalam menyajikan materi cerita hendaknya runtut sehingga 
alur cerita mudah dipahami oleh murid 
4) Menanggapi respons murid dengan segera, agar murid merasa 
diperhatikan. Apabila murid memberikan respon yang tepat 





tepat maka segeralah tunjukan bahwa respons itu perlu diperbaiki 
dengan tidak menyinggung perasaan murid.42 
5) Menjaga suasana kelas tetap kondusif dan menggairahkan. Untuk 
menjaga kelas agar tetap kondusif guru bisa menunjukan sikap 
yang bersahabat dan akrab, penuh gairah dalam menyampaikan 
cerita serta sesekali memberikan humor yang segar yang 
menyenangkan. 
c. Tahap Penutup. Dalam mengakhiri proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode bercerita, seorang guru hendaknya menciptakan 
kegiatan-kegiatan yang memungkinkan murid tetap mengingat materi 
cerita yang telah disampaikan. Dengan harapan materi cerita yang telah 
disampaikan tadi bisa menjadi pelajaran bagi siswa mana baik dan mana 
yang buruk. Oleh karena itu, dalam menutup kegiatan belajar mengajar 
guru menyimpulkan dan sedikit mengulangi lagi materi cerita yang telah 
disampaikan.43 
B. Pendidikan Moral Agama 
1. Pengertian Pendidikan Moral Agama 
Dalam menjalani kehidupan, manusia tidak akan lepas dari kegiatan 
pendidikan, baik pendidikan dalam bentuk fisik maupun pendidikan dalam 
bentuk psikis. Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
memperbaiki kehidupan social untuk menjamin perkembangan dan 
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kelangsungan hidup masyarakat.44 Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” 
yang diberi awalan me sehingga menjadi “mendidik”, yang memiliki makna 
memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan), mengenai akhlak dan 
kecerdasam pikiran.  
Menurut Ahmad D, Marimba, pendidikan adalah suatu bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh guru terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
murid menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Pendidikan merupakan 
sebuah proses untuk membentuk pribadi yang bertanggung jawab, 
berintelektual tinggi dan berakhlak mulia. Dengan demikian ada beberapa 
aspek yang perlu ditekankan diantaranya adalah aspek intelektual dan aspek 
tingkah laku karena diharapkan setelah proses pendidikan akan terbentuk 
manusia yang berintelektual tinggi serta budi pekerti luhur.45 Dengan demikian 
Pendidikan adalah upaya pemberian bimbingan atau pimpinan secara sadar 
oleh orang dewasa baik itu guru atau orang tua terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani kearah kedewasaan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Secara etimologi, kata moral berasal dari kata mos dalam bahasa latin, 
bentuk jamanya mores, yang artinya adalah tata cara atau adat istiadat. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia moral diartikan sebagai akhlak, budi pekerti atau 
susila. Sedangkan secara terminologi, terdapat berbagai rumusan pengertian 
moral, yang dari segi substantive materiilnya tidak ada perbedaan. Akan tetapi, 
bentuk formalnya berbeda. Dalam kamus psikologi menyebutkan bahwa moral 
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mengacu pada akhlak yang sesuai dengan peraturan sosial, atau menyangkut 
hukum atau adat kebiasaan yang mengatur tingkah laku.  
Pada kehidupan sosial, moral merupakan kesesuaian dan ketaatan 
terhadap aturan-aturan yang dibangun di sebuah masyarakat dan harus ditaati 
oleh setiap anggotanya. Dalam mengembangkan moral anak, saat anak masih 
berusia dini mereka diajarkan tentang benar dan salah. Pada usia selanjutnya 
anak diberikan pemahaman terkait mengapa sebuah perilaku dapat dikatakan 
baik dan salah. Faktor yang paling memberikan dampak bagi pertumbuhan 
perilaku anak adalah lingkungan sekitar mereka. Sehingga orang tua dan 
keluarga anak harus benar-benar dikontrol dan diawasi perkembangan dan 
pergaulannya. Moral bukanlah bawaan lahir dari seorang manusia, manusia 
yang baru lahir tidak mengenal masalah moral. Moralitas merupakan sesuatu 
yang diajarkan atau ditanamkan pada seorang manusia setahap demi setahap 
mulai dari dirinya menghidup udara dunia. Dengan demikian, ia akan mampu 
memahami serta mengaplikasikan moral yang tertanam dalam dirinya 
tersebut.46 
Dapat diketahui bahwa pengertian moral adalah baik buruknya tingkah 
laku manusia. Moral sama halnya dengan etika yang berarti akhlak ataupun 
sikap. Baik buruknya manusia ditentukan oleh moralnya. Beberapa ahli juga 
ada yang menganggap bahwa moral dan etika itu berbeda. Pendidikan moral 
adalah kesadaran untuk membantu peserta didik melalui ilmu pengetahuan, 
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keterampilanketerampilan, sikap, dan nilai yang memberikan kontribusi pada 
kepuasan individu dan kehidupan sosial. Definisi ini menggambarkan bahwa 
pendidikan moral bermuara pada dua tujuan. Pertama, membantu generasi 
muda dalam memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai 
untuk kepuasaan hidup yang lebih baik. Kedua, membantu individu mencapai 
kehidupan sosial sekaligus memberikan kontribusi kepada terciptanya 
masyarakat yang lebih baik didasarkan pada kepedulian dan perasaan kasih 
kepada umat manusia dan makhluk hidup serta tidak mengganggu hak-hak 
orang lain untuk memenuhi nilai legitimasi dirinya menurut47  
Faktor-faktor yang menyebebkan kemrosotan moral agama dalam 
masyarakat modern adalah: 
a. Kurang tertanamnya jiwa agama dalam tiap-tiap orang 
Mereka tidak menyadari bahwa apabila keyakinan beragama itu telah 
menjadi bagian dari kepribadian seseorang, maka keyakinan itulah yang 
akan mengawasi segala tindakan, perkataan bahkan perasaan. 
b. Belum terlaksana pendidikan moral agama menurut biasanya baik dalam 
rumah, tetangga, sekolah, maupun masyarakat 
Disinilah letak pentingnya keluarga, guru dan lingkungan. Jika sianak 
dilahirkan dan dibesarkan oleh orang tua yang tidak berakhlak atau tidak 
mengerti cara mendidik, kemudian dilanjutkan ke sekolah-sekolah yang 
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diajar oleh guru-guru yang kurang pandai mendidik ditambah pula oleh 
lingkungan/masyarakat yang goncang dan kurang mengindahkan akhlak. 
Maka sudah tentu hasil yang akan terjadi sianak itu, tidak 
menggembirakan dalam segi akhlak. 
c. Kerukunan hidup dalam berumah tangga kurang terjamin 
Tidak adanya saling pengertian, saling menerima, saling menghargai, 
saling mencintai diantara suami istri karena kurang berpegangan kepada 
ajaran agama. Tidak rukunnya ibu dan bapak menyebabkan kegelisahan 
anak-anak. Mereka akan merasa takut, cemas dan tidak tahan berada 
ditengah-tengah orang tua yang tidak rukun. Makan anak-anak akan 
gelisah dan cemas itu akan muda mendorong kepada perbuatan-perbuatan 
yang merupakan ungkapan dari rasa hatinya, yang biasanya menggunggu 
ketentraman orang lain. 
d. Kurangnya bimbingan dalam mengisi waktu terluang dengan cara yang 
baik dan sehat 
Umur muda adalah umur suka berkhayal, melamun hal-hal yang 
jauh. Kalua mereka dibiarkan tanpa bimbingan dalam mengisi waktunya, 
maka akan banyaklah lamunan-lamunan dan ketakutan –ketakutan yang 
kurang sehat timbul dari pikiran mereka. 
Penting pendidikan moral agama terhadap anak karena ia merupakan 
sesuatu yang menjadi tingkah laku (sulukiah) dalam kehidupan sehari-hari dan 





Moral agama atau Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segala bentuk 
prilaku, pendidikan dan pembinaan akhlak anak.  
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa moral agama 
merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan 
perbuatan-perbuatan baik atau buruk secara spontan tanpa memerlukan pikiran 
dan dorongan dari luar. Dari situlah timbul berbagai macam perbuatan dengan 
cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran.  
Berdasarkan beberapa definisi tentang pendidikan dan moral agama dapat 
penulis simpulkan bahwa pendidikan moral agama merupakan upaya 
pemberian bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh orang dewasa baik itu 
guru atau orang tua terhadap perbuatan-perbuatan baik atau buruk yang 
menghasilkan tingkah laku atau  prilaku dalam kehidupan sehari-hari dan 
menjadi cermin hidup seseorang dalam bermasyarakat maupun bernegara. 
2. Tujuan Pendidikan Moral Agama 
Tujuan pendidikan moral agama dalam islam adalah agar manusia berada 
dalam kebenaran dan senantiasa berada dijalan yang lurus, jalan yang telah 
digariskan oleh Allah Swt. Moral agama merupakan tujuan pokok dalam 
pendidikan islam. Moral seseorang akan dianggap baik jika perbuatannya 
mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. Sehingga hal 
inilah yang akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan didunia dan 
diakhirat.  
Menurut Al-Ghazali, tujuan utama pendidikan adalah pembentukan 





mempelajari segala ilmu pengetahuan pada masa sekarang adalah 
kesempurnaan dan keutamaan jiwanya. Oleh karena itu, tujuan utama dalam 
pendidikan islam adalah pencapaian moral ataua akhlak yang mulia sehingga 
tercipta kehidupan manusia yang harmonis, saling tolong menolong, berlaku 
adil dan hubungan yang seimbang dalam kehidupan bermasyarakat. Karena 
itu pula, penanaman moral agama kepada anak-anak dan generasi muslim 
sangat penting pada usia dini atau anak-anak agar kelak ketika dewasa mereka 
bisa menjadi generasi penerus yang bermoral serta berakhlak karimah.48 
Dalam tujuan pendidikan moral agama dapat dibedakan menjadi dua macam. 
a. Tujuan Utama: Menurut Barnawy Umari, bahwa tujuan pendidikan 
moral agama secara umum meliputi: 
1) Agar dapat terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji serta 
menghindari yang buruk, jelek, hina dan tercela. 
2) Agar perhubungan kita dengan Allah SWT dan dengan sesama 
makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis  
Menurut Ali Hasan bahwa tujuan pokok moral agama adalah agar setiap 
orang berbudi (berakhlak), bertingkah laku (tabiat) berperangai atau beradat 





                                                             





b. Tujuan Khusus:  
1) menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradat 
kebiasaan yang baik.  
2) Membiasakan diri berpegang pada akhlak mulia dan membenci 
akhlak yang rendah. 
3) Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri, emosi, 
tahan menderita dan sabar.  
4) Membimbing siswa ke arah yang sehat dan dapat membantu mereka 
berinteraksi sosial yang baik, mencintai kebaikan untuk orang lain, 
suka menolong, sayang kepada yang lemah, dan menghargai orang 
lain.  
5) Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan bergaul 
baik di sekolah maupun di luar sekolah.  
6) Selalu tekun beribaah dan mendekatkan diri kepada Allah dan 
bermuamalah yang baik 
Adapun menurut Muhammad „Athiyyah Al-Abrasyi menjelaskan 
tujuan dari pendidikan moral dan akhlak dalam Islam adalah membentuk 
orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam bicara dan 
mulia dalam bertingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna, 
sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. Jiwa dari pendidikan Islam adalah 
pendidikan moral dan akhlak. 
Dijelaskan juga menurut Ahmad Amin, bahwasannya tujuan 





teori, bahkan setengah dari tujuan itu adalah mempengaruhi dan mendorong 
kehendak kita supaya membentuk hidup suci dan menghasilkan kebaikan dan 
kesempurnaan dan memberi faedah kepada sesama manusia. maka etika itu 
adalah mendorong kehendak agar berbuat baik, akan tetapi ia tidak selalu 
berhasil kalau tidak ditaati oleh kesucian manusia.49 
3. Materi Pendidikan Moral Agama (Akhlak) 
Dalam islam moral agama atau akhlak terbagi kedalam dua bagian yaitu 
Akhlak Mahmuda (akhlak terpuji) atau Akhlak Karimah (akhlak mulia), seperti 
jujur, lurus, berkata benar, menempati janji dan Akhlak Mazhmumah (akhlak 
tercela) atau Akhlak Sayyi’ah (akhlak yang jelek), seperti khianat, berdusta, 
melanggar janji. Ajaran Islam sangat mengutamakan akhlak al-karimah, 
dibandingkan akhlak mazmumah (akhlak tercela).50 
a. Akhlak Mahmuda (akhlak terpuji) atau Akhlak Karimah (akhlak mulia) 
Akhlak Mahmuda (akhlak terpuji) atau Akhlak Karimah (akhlak 
mulia) adalah akhlak yang sesuai dengan tuntunan dan tuntutan syariat 
islam. Akhlak Mahmuda (akhlak terpuji) atau Akhlak Karimah (akhlak 
mulia) terdiri dari perbuatan-perbuatan yang baik yang datang dari sifat-
sifat batin yang ada dalam hati menurut syar, sifat-sifat itu biasanya 
disandang oleh para Rasul, aulia dan orang-orang yang salih. Adapun 
syarat-syarat diterima tiap amal salih itu dilandasi dengan sifat-sifat terpuji 
juga antara lain sebagai berikut:  
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1) Jujur, adalah tingkah laku yang mendorong keinginan atau niat baik 
dengan tujuan tidak mendatangkan kerugian bagi dirinya atau orang 
lain 
2) Berprilaku baik, adalah reaksi psikis seeorang terhadap lingkunganya 
dengan cara terpuji 
3) Ikhlas, adalah beramal kepada Allah Swt. 
4) Malu, adalah perangan seseorang untuk meninggalkan perbuatan 
buruk dan tercela sehingga mampu menghalangi seseorang untuk 
berbuat dosa dan maksiat serta dapat mencegah olai untuk melalaikan 
orang lain. 
5) Wara’, adalah meninggalkan setiap hal yang haram atau yang ada 
subhadnya. 
6) Rendah hati, adalah sifat seseorang yang dapat menempatkan dirinya 
sederajat dengan otang lain dan tidak merasa lebih tinggi dari orang 
lain. 
7) Zuhud, adalah meninggalkan sifat tamak atau serakah, meninggalkan 
yang bagus-bagus baik berupa makanan, pakaian, rumah dan lain-lain. 
8) Sabar, adalah menahan segala sesuatu yang menimpa diri (hawa 
nafsu) 
b. Akhlak Mazhmumah (akhlak tercela) atau Akhlak Sayyi’ah (akhlak 
yang jelek) 
Akhlak Mazhmumah (akhlak tercela) atau Akhlak Sayyi’ah 





dibenci oleh Allah dan Rasulnya yaitu sifat-sifat ahli maksiat kepada 
Allah. Sifat-sifat sebagai sebab tidak diterimanya amalan-amalan 
manusia.51 Contoh Akhlak Mazhmumah atau Akhlak Sayyi’ah antara 
lain:  
1) Riya’, adalah beramal atau melakukan sesuatu perbuatan baik 
dengan niat untuk dilihat orang atau mendapatkan pujian orang. 
2) Sum’ah, adalah melakukan perbuatan atau berkata sesuatu agar 
didengar oleh orang lain dengan maksut agar namanya dikenal. 
3) Takabur, adalah membangkan diri sendiri karena merasa dirinya 
paling hebat dibandingkan dengan orang lain. 
4) Tamak, adalah sifat serakah atau rakus terhadap apa yang ingin 
dimiliki 
5) Malas, adalah sifat enggan melakukan sesuatu 
6) Fitnah, adalah mengatakan sesuartu yag bukan sebenarnya. 
7) Bakhil, adalah tidak suka membagi atau memberikan sesuatu yang 
dimiliki dengan orang lain (pelit) 
8) Ujub, yaitu melihat kebagusan dan kebajikan diri sendiri dengan 
ajaib hingga dia memuji akan dirinya sendiri.  
9) Hasad atau dengki, adalah suka harta dunia baik halal maupun 
haram, lawan dari wara’ dan zuhud. Akhlak tercela lainya adalah 
mengumpat, namimah, mencuri dan lain-lain. 
 
                                                             





Adapun akhlak dalam kehidupan ini dapat digolongkan kepada tiga 
macam golongan, yaitu:  
1) Akhlak terhadap Allah Swt. 
Allah Swt menciptakan manusia dipermukaan bumi ini tidak lain 
adalah untuk beribadah kepadanya. Adapun akhlak manusia kepada 
Allah Swt yang pertama sekali adalah berkeyakinan adanya Allah Swt 
dengan keesaannya dan dengan segala sifat kesempurnaannya serta 
mengimani yang benar akan memberikan kebahagiaan bagi seorang 
muslim didunia dan di akhirat. 
Macam-macam akhlak al-karimah (mulia) hubungan vertical antara 
manusia dan Allah Swt adalah sebagai berikut: 
a) Taat kepada perintah-perintah-Nya 
Hal pertama yang harus dilakukan seorang muslim dalam 
berakhlak kepada Allah Swt adalah dengan mentaati segala perintah-
Nya. Sebab bagaimana mungkin ia tidak mentaati-Nya, padahal 
Allah Swt yang telah memberikan segala galanya pada dirinya. 
Sikap taat kepada perintah Allah Swt merupakan sikap yang 
mendasar setelah beriman. Ia adalah gambaran langsung dari adanya 
iman didalam hati. 
b) Memiliki rasa tanggung jawab atas amanah yang diembankan 
padanya 
Akhlak kedua yang harus dilakukan seorang muslim kepada 





diberikan kepadanya. Oleh karenanya, seorang mukmin senantiasa 
meyakini, apapun yang Allah Swt berikan padanya, makan itu 
merupakan amanah yang kelak akan dimintai pertanggung jawaban 
dari Allah Swt. 
c) Ridha terhadap ketentuan Allah Swt. 
Akhlak berikutanya yang harus dilakukan seseorang muslim 
terhadap Allah Awt yang merupakan ridho terhadap segala 
ketentuan yang telah Allah Swt berikan kepada dirinya. Seperti 
ketika ia dilahirkan baik oleh keluarga yang berada maupun dari 
keluarga yang tidak mampu, karena pada hakekatnya, sikap seorang 
muslim senantiyasa yakin terhadap apapun yang Allah swt berikan 
pada dirinya. Baik yang berupa kebaikan atau keburukan. Manusia 
memiliki pengetahuan atau pandangan terhadap sesuatu sangat 
terbatas. Sehingga bisa jadi, sesuatu yang dianggap baik justru 
buruk, sementara sesuatu yang dipandang buruk ternyata memiliki 
kebaikan. 
d) Senantiasa bertaubat kepada-Nya 
Manusia tidak akan pernah luput dari sifat lalai dan lupa. 
Kerena hal ini memang merupakan tabiat manusia. Oleh karena 
itulah, akhlak kepada Allah Swt, manakala sedang terjerumus dalam 
kelupaan sehingga berbuat maksiat kepadanya adalah dengan segera 






e) Merealisasikan ibadah kepada-Nya  
Pada hakekatnya, seluruh aktivitas sehari-hari adalah ibadah 
kepada Allah Swt, oleh karenanya, segala aktivitas, gerak gerik, 
kehidupan social dan lain sebagainya merupakan ibadah yang 
dilakukan seorang muslim terhadap Allah. Sehingga ibadah tidak 
hanya yang wajib saja, seperti shalat, puasa, haji dan sebagainya. 
Perealisasian ibadah yang paling penting untuk dilakukan saat ini 
adalah beraktivitas dalam rangkaian tujuan untukdapat menerapkan 
hukum Allah Swt dimuka bumi ini. 
f) Banyak menbaca Al-Quran 
Akhlak berikutnya yang harus dilakukan seorang muslim 
terhadap Allah Swt adalah dengan memperbanyak membaca, 
menghayati dan mengamalkan isi Al-Quran. Seseorang yang 
mencintai sesuatu tentulah ia akan banyak dan sering menyebutnya. 
Demikian juga dengan mukmin yang mencintai Allah, tentulah ia 
akan selalu menyebut-nyebut asmanya dan juga senantiasa membaca 
firman-firmannya.52 
2) Akhlak terhadap sesama manusia. 
Manusia diciptakan Allah Swt sebagai mahluk social oleh karena 
itu dalam kehidupan sehari-hari ia membutuhkan manusia lainnya 
untuk mencapai kelangsungan hidup diperlukan adanya aturan-aturan 
pergaulan yang disebut dengan akhlak.  
                                                             





3) Akhlak terhadap alam semesta 
Dimaksutkan dengan alam sekitar disini adalah sesuatu yang 
berada disekitar manusia, baik manusia, tumbuh-tumbuhan, maupun 
alam lingkungan secara luas. Allah Swt menjadikan manusia sebagai 
khalifah di muka bumi ini untuk mengelolah dan membawa rahmat 
dan cinta kasih kepada alam semesta, oleh karena itu manusia 
mempunyai kewajiban untuk melestarikan dan memelihara dengan 
baik.53  
4. Metode dan Strategi Pendidikan Moral Agama 
Dalam pelaksanaan penanaman nilai moral dan agama pada anak usia 
dini banyak metode yang dapat digunakan oleh guru atau pendidik. Metode 
dalam penanaman nilai-nilai agama dan moral sangatlah bervariasi. Masing-
masing metode mempunyai kelemahan dan kelebihan.  
Penggunaan salah satu metode yang dipilih oleh seorang guru hendaknya 
disesuaikan dengan kondisi sekolah dan kemampuan seorang guru dalam 
menerapkannya. Metode tersebut adalah : 
a. Metode Bercerita 
Bercerita merupakan cara atau metode yang digunakan seorang guru 
untuk menyampaikan nialai-nilai agama dan moral pada anak, karna 
dengan menggunakan metode bercerita dapat menjadi media untuk 
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat seperti nilai agama, 
nilai sosial, nilai budaya yang ada di masyarakat. Ketika bercerita seorang 
                                                             





guru dapat menggunakan alat peraga untuk mengatasi keterbatasan anak 
yang belum mampu berfikir seperti dengan menggunakan boneka tangan, 
dan benda- benda tiruan yang ada disekitarnya, dan dengan cerita yang 
menarik maka suasana akan hidup, dan keterlibatan anak terhadap 
dongeng yang diceritakan akan memberikan suasana yang segar, menarik 
dan menjadi pengalaman yang unik bagi anak.  
b. Metode bernyanyi 
 Metode bernyanyi adalah suau pendekatan pembelajaran secara nyata 
yang mampu membuat anak senang dan bergenmbira. Melalui bernyanyi 
dapat diterapkan pengembangan pembelajaran nilai-nilai moral melalui 
penyisipan makna yang ada pada syair atau kalimat-kalimat yang ada pada 
lagu tersebut. 
c. Metode Karyawisata 
Metode karyawisata merupakan salah satu metode yang melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan cara mengamati dunia sesuai dengan 
kenyataan yang ada secara langsung, yang meliputi manusia, hewan, 
tumbuhan dan benda-benda lainnya. Dalam pengembangan nilai-nilai 
agama, karyawisata dapat dijadikan alat untuk mengenalkan kebesaran 
Tuhan, mengenalkan tempat-tempat ibadah, tempat bersejarah keagamaan, 
dan sebagainya.  
d. Metode  Bermain peran 
Metode bermain peran adalah suatu kegiatan permainan untuk 





diperagakan atau dipakai oleh anak untuk mengembangkan daya khayal 
atau imajinasinya. Bermain peran dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengembangkan nilai-nilai agama, seperti bermain perauntuk 
menunjukkan ketika nabi Ibrahim mengajarkan kaumnya yang musyrik 
mencari keberadaan Tuhan yang berhak disembah dengan petualangannya 
melalui penyembahan bulan, bintang dan matahari sampai anak itu sendiri 
memahamami serta dapat merasakan suasana kehidupan beragama yang 
riil dalam konteks belajar. 
e. Metode bercakap-cakap 
Metode bercakap-cakap adalah kegiatan percakapan antara anak dan 
guru atau antara guru dengan anak dan antara anak dengan anak tentang 
suatu tema tertentu untuk mengembangkan kemampuan mendengar, 
memahami, dan kemampuan berbicara anak. Disamping menunjang 
program pengembangan bahasa secara verbal, kegiatan ini juga dapat 
meningkatkan kemampuan anak-anak dalam mengkomunikasikan berbagai 
pikiran, gagasan, perasaan ataupun kebutuhannya. 
f. Metode Keteladanan 
Pengembangan nilai-nilai agama dan moral akan lebih efektif apabila 
dilengkapi dengan konsisten para guru dan orang tua dalam memberikan 
keteladanan sebab keteladanan itu akan ditiru dan diikuti oleh anak yang 
cendrung melihat model yang ditangkapnya. Melalui pendekatan 
keteladanan dalam setiap kesempatan dan pergaulan antara guru dan anak-





contoh prilaku yang terpuji dan teruji.54 
Strategi yang diperlukan adalah melalui program kegiatan rutinitas, 
program kegiatan terintegrasi, dan program kegiatan khusus. 
a. Kegiatan Rutinitas 
Kegiatan rutinitas adalah kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan 
secara terus menerus, tetapi terprogram dengan pasti. Kegiatan rutin 
pengembangan nilai-nilai agama ini meliputi pemberian salam, 
mengucapkan dan menunjukkan sikap berdoa, sera pembiasaan 
mengucapkan doa masuk kelas, berdoa sebelum dan sesudah 
mengerjakan sesuatu atau untuk berbagai kegiatan harian seperti berdoa 
sebelum dan sesudah makan dan masuk kamar mandi dan keluar kamar 
mandi. Program ini hendaknya menjadi suatu kebiasaan yang 
terprogram dan konsisten dengan aktivitas anak yang secara terpadu 
menjadi bagian-bagian yang tak terpisahkan ketika kita akan 
mengembangkan kemampuan dasar anak lainnya melalui kegiatan 
belajar mengajar sehari-hari. 
b. Kegiatan Terintegrasi 
Kegiatan terintegrasi adalah kegiatan pengembangan materi nilai-
nilai agama yang disisipkan melalui pengembangan bidang kemampuan 
dasar lainnya. Program ini meliputi pengembangan/pengayaan materi 
nilai-nilai agama yang disesuaikan dan dihubungkan pada saat 
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menjelaskan pengembangan dari bidang kemampuan dasar lainnya 
c. Kegiatan Khusus 
Kegiatan khusus ini merupakan program kegiatan belajar yang 
berisi pengembangan kemampuan dasar nilai-nilai agama yang 
pelaksanaannya tidak dimasukkan atau tidak harus dikaitkan dengan 
pengembangan bidang kemampuan dasar lainnya sehingga 
membutuhkan waktu dan penanganan khusus. Contoh hapalan hadits, 
hafalan surat-surat pendek, praktik wudhu, praktik tayamum, praktik 
sholat, berkunjung ke tempat ibadah.55 
5. Nilai-Nilai Moral Agama Pada Anak  
a. Nilai – Nilai Moral Agama Yang Terdapat Pada Kurikulum 
Pendidikan Anak Usia Dini  
Indikator pencapaian perkembangan anak merupakan kontinum/ 
rentang perkembangan anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. 
Perkembangan anak yang dicapai berisi program-program pengembangan 
seperti berupa nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, 
sosialemosional, dan seni. Penetapan indikator Pencapaian Perkembangan 
tersebut dapat mengacu pada Permendikbud No. 137 tahun 2014 maupun 
Permendikbud No. 146 tahun 2014. Dalam rangka pemberian stumulasi 
untuk mencapai indikator pencapaian perkembangan anak tersebut perlu 
disusun program pembelajaran seperti yang terdapat dalam permendikbud 
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146. Untuk itu, perlu dikembangkan muatan pembelajaran sebagai bahan 
materi untuk mencapai indikator pencapaian perkembangan anak sesuai 
dengan tingkat usia anak. 
Tabel 2.1 








2 < 3 
tahun 
3 < 4 
tahun 
4 < 5 
tahun 










































 Sifat-sifat Tuhan 
sebagai pencipta 












































































 Perilaku jujur 
dalam 
perkataan 
 Perilaku jujur 
dalam 
perbuatan 
 Perilaku jujur 
dalam perkataan 




























































































 Doa-doa (doa 
sebelum dan 
sesudah belajar, 
doa sebelum dan 
sesudah makan , 
doa sebelum dan 
bangun tidur, 
doa untuk kedua 
orang tua) sesuai 
agama yang 
dianutnya 



































 Tata cara 
memberi 
salam 
 Tata cara 
makan dan 
minum 
 Tata cara 
memberi 
salam 














 Tata cara 
memberi 
salam 










 Cara meminta 
bantuan 
 Tata cara 
berbicara 
secara santun 




 Tata cara 
memberi salam 









 Cara meminta 
bantuan 
 Tata cara 
berbicara secara 
santun 




 Tata cara 
berpakaian 












1. Muatan pembelajaran/ materi berisi konsep-konsep yang akan dikenalkan 
pada anak untuk mencapai pemenuhan kompetensi yang diharapkan. 
Terkait dengan pengembangan model yang akan dilaksanakan pada aspek 
nilai agama dan moral, terdapat 7 kompetensi yang dicapai dan 22 
indikator sebagai bentuk materi pembelajaran pada kelompok usia 5 – 6 
tahun. 
2. Muatan pembelajaran yang telah dijabarkan di atas pada kelompok usia 5-
6 tahun tersebut menjadi bentuk jabaran penilaian pada rekaman 
penilaian harian, mingguan, bulanan, dan semesteran terhadap 
perkembangan anak.56 
 
b. Nilai Moral Agama yang Terdapat dalam Surat Al Luqman Ayat 12-19 
1) Deskripsi Al Qur’an Surat Luqman ayat 12-19 
Surah Lukman adalah surah ke-31 dan sesuai 
urutan pewahyuan merupakan surah ke-47 Al-Quran. Surah ini 
diturunkan di Mekkah dan tergolong sebagai salah satu surah 
Makkiyah.57 Lukman Al-Hakim diabadikan oleh Allah Swt dalam surat 
Luqman (31), tepatnya pada ayat 12-19. Para ulama berbeda pendapat 
tentang sosok Luqman Al-Hakim, baik silsilah keturunan, pekerjaan 
atau profesi, maupun derajat dihadapan Allah (apakah sebagai seorang 
nabi atau hanya manusia biasa).  
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57Al-Quran, Terjemahan Persia Muhammad Mahdi Fuladmand. Tehran: Dar al-Qur'an al-





Lukman sedemikian terkenal karena kebijakan dalam mendidik 
anak, sehingga sosok Luqman selalu menjadi “dasar” pendidikan islam. 
Dari nasihat Luqman kepada buah hatinya, dapat disarikan beberapa 
point penting, yaitu Aqidah, berbakti kepada orang tua, ibadah, amar 
ma’ruf nahi mungkar dan akhlak mulia. Dari pesan Luqman kepada 
buah hatinya, maka kita sebagai seorang muslim patut mencontoh apa 
yang telah dilakukan Luqman. Banyak kejadian sehari-hari yang kita 
lakukan bersama anak-anak tetapi tidak jelas tujuan dan caranya. 
Perbuatan kita sama dengan manusia lain, bahkan yang tidak 
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َِّٱَِّمۡسِب ِنَٰمۡحٱَّّللي  لريِحيمٱَّلري
َََّّولََقدَّۡ ََٰن َّلُۡقَم ََّّۡۡلِۡكَمةََّٱَءاتَۡينَا ِن
َ
َِِّلَۡفِسهََِّّۡشُكرَّۡٱأ َّيَۡشُكُر َما َّفَإِني َّيَۡشُكۡر ََّوَمن ِه َّّلِلي َّۦ 
َّ ََّٱَوَمنََّكَفَرَّفَإِني َََّحِيٞدََّّّللي َُٰنَِّلََِّّإَوذََّّۡ﴾١٢﴿َغِنٌّ ََّّۥَوُهَوَّيَعُِظهََُّّۦبۡنِهَِّقَاَلَّلُۡقَم َٰبَُني َي
َِّ َّب َّتُۡۡشِۡك ِ َّٱََل ََّّّللي كََّٱإِني ۡ ِ ََّّلۡش  ََّعِظيٞم ۡينَاَّ﴾١٣﴿لَُظۡلٌم نَسَٰنََّٱََّوَوصي َََّحَلَۡتُهََّّۡۡلِ يۡهِ َِِٰلَ بَِو
هَُّ مُّ
ُ
َٰلُهََُّّۥأ ََّوفَِص ََّوۡهٖن َٰ َّلََعَ ََّّۥَوۡهًنا ِن
َ
َّأ َََّعَمۡۡيِ ََّّۡشُكرَّۡٱِِف َّإَِِلي يَۡك َِِٰلَ ََّولَِو َّلَۡمِصريَُّٱِِل
َّبِهََِِّّإَونَّ﴾١٤﴿ َّلََك َّلَۡيَس ََّما َِِّب َّتُۡۡشَِك ن
َ
َّأ ٰٓ َّلََعَ ََٰهَداَك َّتُِطۡعُهَما ََّّۦَج َّفَََل ِعۡلٞم
َّ َِِّف ۡنَياٱَوَصاِحۡبُهَما ََّمرِۡجُعُكۡمََّّتيبِعَّۡٱَمۡعُروٗفا َّوَََِّّلُّ َّإَِِلي هَُّثمي َّإَِِلي نَاَب
َ
َّأ ََّمۡن َسبِيَل
َّ ََّتۡعَملُوَن َُّكنُتۡم َّبَِما نَب ُِئُكم
ُ
َٰبَُنيََّّ﴾١٥﴿فَأ ََّخۡرَدٖلَََّّي ِۡن َّم  ََّحبيةٖ َِّمۡثَقاَل َّتَُك َّٓإِن َها إِني
ۡوَِِّفَّ
َ






هَّٱيَأ ُ ََّّّللي ََّٱإِني يٌفَّلَطََِّّّللي
َُٰبَنيََّّ﴾١٦﴿ََّخبرِيَّٞ قِِمَََّّي
َ








َكَّلِلنياِسََّوََلََّتۡمِشَِِّفَََّّوََلََّّ﴾١٧﴿َّۡۡل ِۡرََّخدي تَُصع 
ۡرِضَّٱ
َ
ََّّۡۡل ََّٱَمرًَحا َّإِني ََّّّللي َّفَُخورٖ َتاٖل







12. dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, Yaitu: 
“Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 
Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang 





13. dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar”. 
14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
15. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka 
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
16. (Luqman berkata): “Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus 
lagi Maha mengetahui. 
17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 





18. dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
19. dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.59  
2) Nilai-nilai Moral Agama (akhlak)  dalam ayat 12-19  
a) Akhlak terhadap Allah 
Dalam surat luqman ayat 12 dan 13 dijelaskan bahwa Luqman 
mengajarkan anaknya untuk selalu bersyukur kepada Allah atas 
segala nikmat yang diberikan oleh-Nya. Dan ia juga mengajarkan 
kepada anaknya untuk tidak sekali kali menyekutukan allah sebab 
ini merupakan perbuatan yang tercela. Adapun contoh Akhlak 
kepada Allah itu antara lain: 
I. Cinta kepada Allah SWT. 
Definisi cinta yaitu kesadaran diri, perasaan jiwa dan 
dorongan hati yang menyebabkan seseorang terpaut hatinya 
kepada apa yang dicintainya dengan penuh semangat dan 
rasa kasih sayang. 
II. Bersyukrur terhadap nikmat yang diberikan Allah 
Syukur yaitu memuji sang pemberi nikmat atas kebaikan 
yang telah dilakukannya. Syukurnya seorang hamba berkisar 
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atas tiga hal, yang jika ketiganya tidak berkumpul maka 
tidaklah dinamakann syukur. Tiga hal itu yaitu mengakui 
nikmat dalam batin, membicaraknnya secara lahir, dan 
menjadikannya sebagai sarana taat kepada Allah. 
III. Berbaik sangka kepada Allah SWT. 
Maksudnya kita sebagai umat yang diciptakan oleh 
Allah, hendaknya khusnudzon, jangan suudzon, karena apa 
yangakan diberikan oleh Allah itu pasti bak bagi kita. 
IV. Bertawakal kepada Allah SWT. 
Bertawakal yaitu kita berserah diri kepada Allah. Setelah 
kita memohon kepada Allah hendaknya kita berrusaha, 
bukan hanya diam diri untuk memenuhi do’a kita. Itu yang 
dimaksud dengan tawakal. 
V. Senantiasa mengingat Allah SWT. 
Salah satu akhlak yang baik kepada Allah yaitu kita 
selalu mengingat Allah dalam keadaan apapun, baik dalam 
keadaan susah maupun senang. 
VI. Melaksanakan apa-apa yang diperintahkan dan Menjauhi apa 
yang dilarang Allah SWT 
Sebagai hamba Allah yang baik hendaknya kita 







b) Akhlak terhadap orang tua atau guru 
 Dalam surat lukman ayat 14, 15 serta 16 disini Luqman 
memerintahkan kepada anaknya agar ia selalu berbuat baik 
serta berbakti kepada kedua orang tuanya akan tetapi dalam 
ayat 16 dijelaskan apabila ia (kedua orang tua) memerintahkan 
untuk menyekutukan Allah ia boleh menolak permintaan 
orang tua tersebut. Akhlak terhadap orang tua merupakan 
suatu hal yang sangat pentimh. Karena, orang tua adalah orang 
yang mengenalkan kita pada dunia dari kecil hingga dewasa. 
Dan setiap orang tua pun pasti mempunyai harapan terhadap 
anaknya agar kelak menjadi anak yang sukses, berbakti kepada 
orang tua, serta menjadi lebih baik dan sholeh. Adapun akhlak 
anak terdapat orang tua adalah sebagai berikut: sayangilah, 
cintailah, hormatilah, patuhlah kepadanya rendahkan dirimu, 
sopan kepadanya.  
I. Anak harus patuh kepada orang tua dalam segala hal 
yang mereka perintahkan dan yang mereka larang, 
selama hal tersebut sesuai dengan petunjuk Allah dan 
tidak bertentangan dengan syariat islam. 
II. Anak harus menghormati keduanya dan memuliakan 






III. Anak harus melakukan tugas yang terbaik bagi mereka 
dan memberi orang tua semua kebaikan, seperti: 
memberi makanan, pakaian, perawatan, perlindungan 
akan rasa aman dan pengorbanan kepentingan diri 
sendiri. 
IV. Anak harus melakukan hal yang terbiak, yakni dengan 
menjaga hubungan baik orang tua dengan sanak family 
mereka, anak harus pula mendoakan, memohon 
ampunan, memenuhi janji-janji mereka dan 
menghormati sahabat karibnya. 
Sedangkan cara yang dapat dilakukan seorang siswa 
dalam rangka berakhlak terhadap seorang guru, diantaraya 
adalah sebagai berikut: 
I. Menghormati dan memuliakan serta mengagungkan 
cara yang wajar dan di lakukan karena Allah. 
II. Berupa menyenangkan hatinya dengan cara yang 
baik 
III. Jangan berjalan didepannya 
IV. Jangan mulai berbicara kecuali setelah 
mendapatkan izin darinya 
V. Jangan melawan guru.60 
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c) Akhlak Terhadap sesama manusia  
Dalam surat Luqman ayat 17 disini dijelaskan bahwa 
Lukman mengajarkan kepada anaknya untuk berbuat baik 
serta mempererat silaturahmi terhadap sesama manusia yang 
tujuannya mengajak mereka agar beramar ma’ruf nahi 
munkar atau mengajak mereka melakukan kebaikan dan 
mencegah pada kemungkaran.  Adapun akhlak terhadap 
sesama manusia antara lain:  
I. Memberikan salam kepada orang lain. 
II. Menjawab salam dari orang lain. 
III. Tersenyum dihadapan orang lain. 
IV. Menghormati orang-orang yang lebih tua dari kita. 
V. Menghargai orang-orang yang lebih muda dari kita. 
VI. Membantu teman yang membutuhkan. 
VII. Mengunjungi teman yang sedang sakit. 
VIII. Memberikan sedekah kepada orang yang 
membutuhkan. 
IX. Memberikan makanan kepada orang yang kelaparan. 








d) Akhlak terhadap Diri sendiri  
Dalam surat Luqman ayat 18-19 disini dijelaskan 
bahwasannya luqman  mengajarkan kepada anak anaknya agar 
memiliki kepribadian yang baik, serta menghargai orang lain. 61 
adapun akhlak kepada diri sendiri antara lain: 
I. Menjaga kebersihan dirinya 
           Islam menjadikan kebersihan sebagian dari Iman. Ia 
menekankan kebersihan secara menyeluruh meliputi pakaian 
dan juga tubuh badan.  
II. Menjaga makan minumnya. Bersederhanalah dalam makan 
minum, 
III. Rupa diri 
           Seorang muslim mestilah mempunyai rupa diri yang 
baik. Islam tidak pernah mengizinkan budaya tidak senonoh, 
compang-camping, kusut, dan seumpamanya. Islam adalah 
agama yang mempunyai rupa diri dan tidak mengharamkan 
yang baik sabar, yaitu perilaku seseorang terhadap dirinya 
sendiri sebagai hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan 
terhadap apa yang menimpanya.  
 
     Adapun cara untuk memelihara akhlak terhadap diri sendiri 
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antara lain:  
I. Syukur, yaitu sikap berterima kasih atas pemberian 
nikmat Allah yang tidak bisa terhitung banyaknya. 
Syukur diungkapkan dalam bentuk ucapan dan 
perbuatan. Syukur dengan ucapan adalah memuji Allah 
dengan bacaan alhamdulillah, sedangkan syukur dengan 
perbuatan dilakukan dengan menggunakan dan 
memanfaatkan nikmat Allah sesuai dengan aturan-Nya. 
II. Tawaduk, yaitu rendah hati, selalu menghargai siapa saja 
yang dihadapinya, orang tua, muda, kaya atau miskin.  
III. Shidiq, artinya benar atau jujur. Seorang muslim harus 
dituntut selalu berada dalam keadaan benar lahir batin, 
yaitu benar hati, benar perkataan dan benar perbuatan. 
IV. Amanah, artinya dapat dipercaya. Sifat amanah memang 
lahir dari kekuatan iman. Semakin menipis keimanan 
seseorang, semakin pudar pula sifat amanah pada 
dirinya.  
V. Istiqamah, yaitu sikap teguh dalam mempertahankan 
keimanan dan keislaman sekalipun menghadapi 
berbagai macam tantangan dan godaan.  
VI. Iffah, yaitu menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik 
dan memelihara kehormatan diri dari segala hal yang 





VII. Pemaaf, yaitu sikap suka member maaf terhadap 
kesalahan orang lain tanpa ada sedikitpun rasa benci dan 
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